BAB I

PENYELESAIAN PERKARA UIN POLIGAMI KARENA GEJALA
KANKER KANDUNGAN (Uterine Cancer)
DI PENGADILAN AGAMA SIDOARJO

A. Profil Pengadilan Agama Sidoarjo
1. Letak Geografis dan Wilayah Kewenangan Pengadilan Agama Sidoarjo

Pengadilan Agama Sidoarjo adalah suatu pengadilan tingkat
pertama yang secara organisasi atau struktur dan finansial di bawah
kekuasaan Mahkamah Agung yang mana Pengadilan Agama tersebut
menangani masalah hukum perdata di Kabupaten Sidoarjo. Sesuai dengan
keberadaannya, maka lembaga Peradilan Agama ini harus mampu melayani
kebutuhan masyarakat dalam bidang hukum terutama mengenai masalah
hukum kekeluargaan.

Pengadilan Agama Sidoarjo Kelas I-B berkedudukan di Kabupaten
Sidoarjo dan terletak di jalan Hasanuddin Nomor 90 Sekardangan Sidoarjo
Jawa Timur, kode pos 61215 Telp. (031) 8921012.

Gedung Pengadilan Agama Sidoarjo berdiri di atas tanah hak pakai
atas nama Departemen Agama Republik Indonesia (sertifikat hak pakai no.
2 tanggal 23 Februari 1998, surat ukur No. 632/1988, dengan luas tanah

1.012 n?)
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Gedung Pengadilan Agama Sidoarjo terdiri dari dua bangunan,
yaitu: yang pertama, bangunan gedung ukuran 18,3 x 1518,3 x 15 m? = 275
m? dari proyek Departemen RI tahun 1978/1979. Sedangkan bangunan yang
kedua yaitu dengan ukuran 18,3 x 8 m* = 146,4 dari proyek Departemen
Agama RI tahun 1983/1984, dengan Surat Keputusan No. 19 tahun 1984
tanggal 21 Mei 1994."
Pengadilan Agama Sidoarjo berbatasan dengan :
a. Sebelah Timur : Selat Madura
b. Sebelah Barat  : Kabupaten Mojokerto
c. Sebelah Utara : Kotamadya Surabaya dan Gresik
d. Sebelah Selatan : Kabupaten Pasuruan

Sedangkan yang termasuk dalam yuridiksi Pengadilan Agama
Sidoarjo yang dibagi atas beberapa Kecamatan, yaitu sebagai berikut:”
a. Kecamatan Sidoarjo terdiri dari 24 desa.
b. Kecamatan Buduran terdiri dari 15 desa.
c. Kecamatan Candi terdiri dari 24 desa.
d. Kecamatan Tanggul terdiri dari 18 desa.
e. Kecamatan Porong terdiri dari 19 desa.

f. Kecamatan Jabon terdiri dari 14 desa.

! Fanroyen Ali Hamka, Wawancars, Sidoarjo, 1 Juni 2012.
? Data diambil dari arsip Pengadilan Agama Sidoarjo, 1 Juni 2012,
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g. Kecamatan Krembung terdiri dari 19 desa.
h. Kecamatan Prambon terdiri dari 20 desa.
i. Kecamatan Balong Bendo terdiri dari 20 desa.
j. Kecamatan Tarik terdiri dari 20 desa.

k. Kecamatan Krian terdiri dari 20 desa.

l. Kecamatan Taman terdiri dari 24 desa.

m. Kecamatan Sukodono terdiri dari 19 desa.
n. Kecamatan Gedangan terdiri dari 15 desa.
0. Kecamatan Tulangan terdiri dari 22 desa.
p. Kecamatan Wonoayu terdiri dari 23 desa.
q. Kecamatan Waru terdiri dari 16 desa.

r. Kecamatan Sedati terdiri dari 16 desa.

2. Wewenang Pengadilan Agama Sidoarjo
Pengadilan Agama Sidoarjo merupakan satu instansi pemerintahan
dibawah naungan Mahkamah Agung, dibidang teknik fungsional menangani
hukum perdata seperti Pengadilan Agama lainnya.
Adapun perkara yang menjadi kewenangan Pengadilan Agama
Sidoarjo sesuai dengan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang

Peradilan Agama yang kemudian diamandemen ke dalam Undang-undang
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Nomor 3 Tahun 2006 dan terakhir diamandemen dengan Undang-undang

Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama yaitu sebagai berikut :

a. Perkawinan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9

Izin poligami

Pencegahan perkawinan

Penolakan perkawinan oleh Pegawai Pencatat Nikah (PPN)
Cerai talak

Cerai gugat

Harta bersama

Kelalaian atas kewajiban suami istri

Penguasaan anak

Nafkah anak

10) Hak-hak mantan istri

11) Pengesahan anak

12) Pencabutan kekuasaan anak

13) Penunjukan orang lain sebagai wali

14) Ganti rugi terhadap wali

15) Asal usul anak

16) Penolakan kawin campuran

17) Isbat nikah

18) Dispensasi kawin
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19) Wali adhol
b. Waris
c. Wasiat
d. Hibah
e. Wakaf
f. Shadaqah, dan
g. Ekonomi Syari’ah
3. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Sidoarjo

Dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989, amandemen
Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006, amandemen Undang-undang Nomor
50 Tahun 2009 pasal 9 ayat 1 disebutkan bahwa susunan peradilan agama
terdiri dari Pimpinan, Hakim, Anggota, Panitera, Sekretaris dan Jurusita.
Selanjutnya dalam pasal 26 dan pasal 43 juga dijelaskan bahwa dalam
melaksanakan tugasnya sebagai Panitera, Sel'.f-retaris dibantu oleh Wakil
Sekretaris Panitera (Wapan) yang membantu Panitera atau Sekretaris dalam
bidang administrasi perkara.

Struktur tersebut sangat penting guna mempertegas kedudukan
dan kewenangan tanggung jawab masing-masing bagian schingga
kelancaran dari proses pelaksanaan sistem peradilan tidak akan menemui
hambatan. Adapun struktur organisasi Pengadilan Agama Sidoarjo adalah

sebagai berikut.
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B. Putusan Atas Pemberian ljin Poligami Karena Gejala Kanker Kandungan di
Pengadilan Agama Sidoarjo
1. Diskripsi Singkat Perkara
Pemeriksaan persidangan Pengadilan Agama Sidoarjo yang
menerima, memeriksa dan mengadili perkara-perkara perdata pada tingkat
pertama antara pemohon dan termohon,
Pemohon, Islam, 42 tahun, seorang karyawan PT. Bongkar Ekspres
Surabaya mengajukan permohonan ijin poligaminya tertanggal 19 Februari
2009 yang di daftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Sidoarjo dengan
Nomor perkara 392/Pdt.G/PA.Sda. kepada istrinya, 37 tahum, seorang
penjual bunga, dan sclanjutnya disebut sebagai termohon. Mereka hidup
rukun dan tinggal bersama di Dusun Jeruk Rt. 03, Rw. 01, Desa
Jerukgamping, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo.
Mereka menikah pada tanggal 14 Nopember 1992 dengan Kutipan
Akta Nikah Nomor: 483/33/X1/1992 di KUA Kecamatan Krian, Kabupaten
Sidoarjo. Mereka telah hidup bersama sebagai suami istri dan dikaruniai dua
orang anak masing-masing berumur 15 tahun dan 12 tahun.
Seiring berjalannya waktu, pemohon mengajukan permohonan ijin

poligami di Pengadilan Agama Sidoarjo dengan alasan termohon kurang
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mampu melayani kebutuhan biologis karena mempunyai gejala kanker
kandungan sehingga apabila berhubungan merasa kesakitan.?

Oleh karena dengan alasan tersebut, pemohon mohon ijin kepada
Pengadilan Agama Sidoarjo untuk beristri lagi dengan seorang wanita, 26
tahun, Islam, seorang karyawati CV. Tanah Mas Persada dan bertempat
tinggal di Perumdam Blok TA 215 RT. 3 RW. 13 Desa Candirenggo,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

Bersamaan dengan itu pula pemohon menyertakan harta bersama
selama hidup bersama termohon, sesuai dengan KMA/032/SK/IV/2006 dan
buku II Edisi Revisi tahun 2010 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas dan
Administrasi Peradilan Agama, yaitu berupa: sebidang tanah di Dusun
Jeruk, Desa Jerukgamping yang diatasnya dibangun sebuah rumah dam
ditempati. Sebidang tanah di PERUM Alam Pesona Blok K No. 17 Desa
Sidorejo, Kecamatan Krian. Sebidang tanah di Dusun Wonokerto Lor RT.
01 RW. 01 Desa Wonoplintahan, Kecamatan Prambon, kabupaten Sidoarjo.
Sebuah mobil Sedan Merk Honda Civic tahun 1988 dan sebuah Motor Merk
Yamaha tahun 2008.

Maksud pemohon hendak beristri lebih dari seorang (poligami)
dengan seorang perempuan telah mendapat persetujuan dari istri pemohon

secara tertulis dan lisan di dalam persidangan.

3 Kutipan Putusan PA Sidoarjo Nomor 392/Pdt.G/2009/PA.Sda
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Bahwa atas dasar alasan-alasan tersebut diatas, pemohon mohon
kepada Pengadilan Agama Sidoarjo untuk berkenan memanggil dan
memeriksa pemohon dan termohon, selanjutnya menjatuhkan putusan
sebagai berikut:

a. Mengabulkan permohonan pemohon
b. Memberi ijin kepada pemohon untuk beristri lagi dengan seorang
perempuan
¢. Membebankan kepada pemohon untuk membayar biaya perkara sesuai
dengan peraturan yang berlaku
Atau apabila Pengadilan berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-
adilnya.
2. Putusan Majelis Hakim
a. Tahap Pembuktiannya
Dalam hukum acara di setiap persidangan di peradilan terdapat
tahap yang namanya pembuktian. Pada kasus ijin poligami ini, para
pihak baik pemohon maupun Termohon menghadirkan saksi-saksi
sebagai penguat dari pada pernyataan masing-masing pihak ditambah
dengan pengakuan istri itu sendiri.
1) Saksi-saksi
Saksi I, 32 Tahun, Islam, pekerjaan swasta, alamat Desa

Jerukgamping RT. 3 RW. 1 Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo,
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dan dengan sumpahnya memberikan keterangan yang sebenar-
benarnya bahwa saksi merupakan adik kandung Termohon. Pemohon
sudah mempunyai istri dan dikaruniai dua orang anak dan bermaksud
ingin menikah lagi (poligami) karema Termohon (kakak saksi I)
merasa sakit ketika berhubungan badan. Selain itu saksi 1
mengetahui bahwa pemohon memiliki harta yang sudah disebutkan
dalam putusan, dan kenal dengan calon istri pemohon.

Saksi II, 38 Tahun, Islam, seorang pedagang, alamat Desa
Candirenggo Perumdam Blok TA 215 RT. 3 RW. 13 Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang, dan dengan sumpahnya memberikan
keterangan yang sebenar-benarnya bahwa saksi adalah kakak
kandung dari calon istri pemohon. Pemohon sudah mempunyai istri
dan dikaruniai dua orang anak dan bermaksud ingin menikah lagi
(poligami) karena calon ipar saksi II (termohon) agak sakit kal;m
berhubungan badan. Saksi II mengetahui bahwa benar pemohon
memiliki harta yang sudah discbutkan dalam putusan, dan kenal
dengan calon istri pemohon.

2) Pengakuan Termohon
Mengetahui dan mendengarkan keterangan Pemohon

tersebut Termohon menjawab secara lisan yang pada intinya adalah:*

4 Kutipen Putusan PA Sidoarjo......, 4.
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2) Memberi ijin kepada pemohon untuk menikah lagi dengan seorang
wanita tersebut diatas.
3) Menetapkan harta bersama di atas adalah harta bersama antara
pemohon dan termohon.
4) Membebankan kepada pemohon untuk membayar biaya perkara
sebesar Rp. 191.000,- (Seratus Sembilan Puluh Satu Ribu Rupiah)5
Demikian diputuskan perkara permohonan ijin poligami karena
istri mempunyai gejala kanker kandungan di Pengadilan Agama Sidoarjo
yang diputuskan pada hari Rabu tanggal 18 Maret 2009, bertepatan
tanggal 21 Rabiul Akhir 1430 H. Oleh H. Basuni, S.H. sebagai Hakim
Ketua, di dampingi Dra. Rusydiana dan Dra. Masrifah masing-masing
sebagai Hakim Anggota dengan dibantu Nurul Islah, S.H. sebagai
Panitera Pengganti dan pada hari itu juga dibacakan dalam sidang
terbuka untuk umum dengan dihadiri -oleh pemohon, termohon dan calon
istri pemohon.
3. Dasar Hukum Majelis Hakim
Dalam memutuskan suatu perkara yang ditangani oleh hakim,
majelis Hakim Pengadilan Agama Sidoarjo selaku lembaga yang mempunyai

kewenangan absolut memberikan pertimbangan-pertimbangan berdasarkan

S Ibid., 9.
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alasan-alasan dan syarat-syarat izin poligami, dan sesuai dengan firman

Allah dalam surat an-Nisa® ayat 3, yaitu sebagai berikut:
G e Y A D g () Gt o (oS3 AR PR

Artinya: “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua,
tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja”

Majelis hakim mempertimbangkan keteranga saksi-saksi dari
pihak Pemohon dan Termohon yang dalam kesaksiannya mereka diambil
sumpah untuk memberikan kesaksian yang sebenar-benamya.

Dasar pertimbangan hakim dalam mengabulkan ijin poligami
karena gejala kanker kandungan ini tidak lepas dari surat pernyataan istri
tidak keberatan untuk di madu yang selanjutnya ditegaskan kembali secara
lisan di depan persidangan.

Demikian pula surat pernyataan Pemohon yang dalam hal ini berisi
tentang kesiapannya menjamin kepada istri-istri dan anak-anaknya untuk
berlaku adil yang tertuang dalam P.15 dan telah dibacakan di depan sidang.

Menimbang, bahwa atas alasan yang dikemukakan Pemohon
tersebut termohon mengakui kebenarannya. Oleh karena itu pengakuan
termohon tersebut dianggap sebagai bukti yang sempurna, karena sesuai

dengan pasal 174 HIR yaitu: pengakuan adalan merupakan bukti sempurna.
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Terakhir, dasar pertimbangan hakim dalam mengabulkan ijin
poligami tersebut berpendapat bahwa syarat-syarat untuk beristri lebih dari
satu sebagaimana di kehendaki dalam pasal 5 ayat 1 jo pasal 6 Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 jo pasal 58 ayat 1 dan 2 Kompilasi Hukum Islam
telah terpenuhi, oleh karena itu permohonan Pemohon dapat dikabulkan.

Selain itu, dari hasil wawancara dengan salah seorang dokter
menjelaskan bahwa penyakit kanker itu ada metode penyembuhannya, lebih
khusus lagi pada kanker kandungan. Beliau juga menambahkan kanker
kandungan memiliki tingkatan-tingkatan seberapa jauh penyakit tersebut
ada dalam tubuh wanita. Dengan demikian gejala-gejala yang ditimbulkan
oleh kanker kandungan seperti nyeri saat berhubungan, siklus menstruasi
abnormal dan lain sebagainya dapat diatasi dengan berbagai macam teknik

pengobatan.’

6 Ratna, Wawancars, Pamekasan, 31 Mei 2012.



